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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan hasil penelitian yang menggambarkan program Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Cempaka: 1) gambaran pemberdayaan masyarakat melalui program KUBE Cempaka. 2) faktor pendukung
program KUBE Cempaka. 3) faktor penghambat program KUBE Cempaka. Dengan program ini dapat
meningkatkan ekonomi dan kesegjahteraan keluarga serta memotivasi mereka membentuk kelompok usaha
bersama guna membangun dirinya menjadi lebih mandiri dan maju. Latar belakang penulis membuat penelitian
ini didasarkan pada hasil pengamatan. Metode penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan
kualitatif dengan susunan metode deskriptif, yang menggambarkan atau mendefinisikan suatu keadaan
berdasarkan kenyataan. Penelitian yang dilakukan berupaya mendeskripsikan bentuk pelaksanaan
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program KUBE Dalam Meningkatkan Kesgjahteraan Masyarakat.
Penelitian menggunakan perpanjangan pengamatan meningkatkan ketekunan, diskusi, analisis negative,
membercheck yang bertujuan untuk mengecek keabsahan data penelitian. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan tiga komponen yaitu pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, kesimpulan. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa program KUBE sudah sgjalan sesuai dengan apa yang sudah diharapkan,
walaupun belum sepenuhnya namun indicatornya sudah mulai terlihat yang diantaranya: 1) kesejahteraan
masyarakat yang mulai membaik dengan adanya program perberdayaan masyarakat sehingga output yang
dihasilkan lebih maksimal yang berdampak terhadap pendapatan masyarakat. 2) penghambat dalam
pemberdayaan masyarakat yang disebabkan oleh dana/modal yang terbatas sehingga program yang sudah ada
menjadi terhambat, ditambah lagi keadaan pasar yang sepi dan persaingan yang ketat, serta terbatasnya bahan
baku lokal.

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, KUBE, K esgjahteraan Masyarakat

Pendahuluan diikuti dengan rasa keselamatan, kesusilaan dan

Negara Kesatuan Republik Indonesia ketentraman diri, rumah tangga serta masyarakat
(NKRI) adalag salah satu negara di dunnia yang lahir dan batin yang memungkinkan setiap warga
dikenal sebagai bangsa yang memiliki kekayaan negara dapat melakukan usaha pemenuhan
alam melimpah dan mempunyai penduduk yang kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial yang sebaik-
sangat banyak oleh sebab itu maka perlu baiknya bagi diri sendiri, rumah tangga serta
peningkatan  pembanungan  untuk  menopang masyarakat yang menjunjung tinggi hak-hak asasi

kesgjahteraan penduduknya. Dalam pembukkaan (Rambe, 2004). Kesgjahteraan sendiri bertujuan
Undang-Undang Dasar 1945 bahwa tujuan untuk mencapai kehidupan yang tercapainya
kemerdekaan yaitu memajukan kesejahteraan umum kehidupan pokok dan taraf hidup yang cukup, tidak
dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan ada lagi masyarakat miskin, pengangguran, anak
adanya hal tersebut pembangunan Indonesia dapat putus sekolah atau yang tidak sekolah.

ditentukan melalui kesejahteraan. Semakin  beragam permasalahan  sosial

Kesejahteraan merupakan kehidupan yang sehingga adanya  ketidakterpenuhnya  sebuah
didambakan oleh semua manusia. Kesejahteraan pelayanan kesejahteraan. Prioritas utama dalam
meliputi seluruh kehidupan manusia mulai dari kesejahteraan sosial adalah  kelompok-kelompok
ekonomi, sosiad budaya dan lain sebagainya yang kurang beruntung khususnya keluarga miskin

Kesgjahteraab adalah sebuah tata kehidupan dan dimana kesgjahteraan sosial berbagai cara dan
pengidupan sosial, material, maupun spiritual yang pelayanan agar keluarga-keluarga miskin dapat
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meningkatkan kualitas hidupnya menuju kepada
keluarga yang sejahtera yaitu dapat terpenuhi semua
kebutuhan dasarnya.

Untuk mewujudkan kesgahteraan dan
masyarakat yang berdata tidak cukup hanya
memberi mereka uang atau memberi jaminan
kesehatan, karena akan membuat mereka lebih tidak
berdaya dan kurang memiliki keinginan yang kuat
untuk menjamin diri mereka sendiri. Dengan
melakukan pembinaan, pendampingan dan pelatihan
kewirausahaan diharapkan mereka akan lebih
mandiri.

Pada tahun 2006 Pemerintah Pusat melalui
Kementrian Sosial mencoba menyempurnakan
pendekatan dan  penyelenggaraan  program
Kelompok Usaha Bersama (KUBE). Pada tahun
2005 penyaluran bantuan bersifat natura, melalui
perantara dan tidak ada pendampingan, tahun 2006
suda ada penyempurnaan dan perubahan. Dan pada
tahun 2007 penyempurnaan program terus dilakukan
melalui kerjasama dengan pihak PT. Bank Rakyat
Indonesia, Thbk. Salah satu perubahan yang
dilakukan adalah penyaluran bantuannya dilakukan
langsung oleh KUBE dan melalui mekanisme
perbankan. Bantuan sudah tidak lagi bersifat natura
(barang) yang harus disediakan oleh Pemerintah
Pusat melalui pihak ketiga namun sudah disediakan
sendiri oleh anggota KUBE tersebut.

Oleh karena itu, Kementrian Sosial
menerapkan  beberapa  penguatan  ekonomi
kerakyatan dengan strategi mendorong kemandirian
usaha-usaha kelompok masyarakat, disamping itu
juga sebagai sadlah satu upaya penganggulangan
kemiskinan. Wujud dari program tersebut adalah
pengembangan Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
yang merupakan program asistens kesegjahteraan
sosia keluarga. Peraturan Menteri Sosial Republik
Indonesia Nomor 2 Tahun 2019 Tentang Bantuan
Sosial Ekonomi Produktif Kepada Kelompok Usaha
Bersama Untuk Penanganan Fakir Miskin
menyebutkab bahwa Kelompok Usaha Bersama
yang selanjutnya disebut KUBE adalah kelompok
keluarga miskin yang dibentuk tumbuh dan
berkembang atas prakarsanya dalam melaksanakan
usaha ekonomi produktif untuk meningkatkan
pendapatan keluarga.

Untuk melaksanakan kapasitas- kapasitas
fakir miskin dalam mengembangkan kemampuan
dasar dan kemampuan berusaha sesuai dengan
Undang- Undang Nomott 13 Tahun 2011 Tentang
Penanganan Fakir Miskin, perlu diberikan bantuan
sosiad permodalan melalui  Kelompok Usgja
Bersama. Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
merupakan salah satu bentuk pemberdayaan yang
dilakukan dengan membentuk kelompok- kelompok
masyarakat yang memiliki berbagai kegiatan positif
seperti pelatihan, kegiatan perkumpulan dan seperti
kegiatan ekonomi yang produktif atau kegiatan-
kegiatan positif lainnya. Dengan pembentukan
progran  KUBE kelompok masyarakat dapat
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berpartisipasi dalam melakukan kegiatan
pembangunan perekonomian sehingga masyarakat
mampu memenuhi kebutuhan hidupnya.

Jika masyarakat mau berkembang serta
memanfaatkan keahlian dengan kreatifitas dan
inovasi yang dimiliki dapat meningkatkan taraf
hidupnya dan dapat berperan dalam pengentasan
kemiskinan. Jika dalam sebuah keluarga hanya
mengandalkan satu orang yang bekerja, pemenuhan
kebutuhan keluarga akan terbatas bahkan hanya
untuk memenuhi kebutuhan pokok sagja tidak bisa.
Maka dari itu oerlunya kerjasama antar keluarga
yang ada pada usia produkti ikut dalam program-
program yang dapat digunakan untuk memperoleh
meningkatkan perekonomiannya yang berdampak
pada pengentasan masalah kemiskinan.

Menurut Kementrian Sosia (2016:4-5)
Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) ini
dapat digiskan media dalam pemberdayaab
masyarakat miskin dengan pertimbangan sebagai
berikut yaitu, dapat dijadikan sasaran yang efektif
bagi masyarakat miskin untuk mengatasi berbagai
keterbatasan seperti kepemilikan modal, informasi,
teknologi dan lainnya secara bersama-sama dalam
rangka meningkatkan tarif kesgahteraan sosial
hidupnya, meldui sisem KUBE ini dapat
menumbuyh  kembangkan rasa kebersamaan,
kekeliargaan, kegotongroyongan, kepedulian dan
kesetiakawanan sosial baik diantara masyarakat
miskin maupun masyarakat luas, melalui sistem
KUBE ini memudahkan bagi para pihak yang
memberdayakan mereka dalam pelaksanaannya akan
lebih efektif dan efisen bak dari segi
pemberdayaan, tenaga dana waktu yang digunakan.

Program Keompok Usaha Bersama
(KUBE) Cempaka di Kota Probolinggo, Sukabumi
mengalami berbagai kendala dalam pelaksanaannya,
hal ini tentunya sangat berpengaruh terhadap
pelaksanaan program Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Cempaka tersebut. Maka dari itu
pentingnya Kelompok Usasha Bersama dalam
mensgjahteran masyarakat dan  meningkatkan
keterampilan usaha. Permasalahan yang terjadi pada
pelaksanaan Program Kelommpok Usaha Bersama
(KUBE) ini memang perlu ditangani agar
pelaksanaan program ini dapat berjalan dengan baik.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik

melakukan penelitian dengan mengambil judul
“Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Daam

Meningkatkan Kesgjahteraan Masyarakat (Studi
KUBE Cempaka, Sukabumi Kota Probolinggo)”.

Tinjauan Pustaka
Pengertian Pember dayaan M asyar akat

Menurut Prijoni dan Pranaka dalam
Kementrian Sosial (2016:17) menyatakan bahwa inti
pemberdayaan adalah meningkatkan otonomi dalam
pengambilan keputusan yang diberikan dengan masa
depan seseorang yang dilandaskan pada sumber daya
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pribadi, partispas langsung, prinsip-prinsip
demokrasi dan pembelgaran sosiad  melaui
pengalaman langsung melalui pemberian kekuatan
dan kemampuan (power and ability). Rahardjo
Adisasmita, 2006:35) pemberdayaan masyarakat
adalah upaya pemanfaatan dan pengelolaan
sumberdaya masyarakat secara lebih efektif dan
efisien baik dari aspek masukan atau input (SDM,
dana, peralatan/ sarana, data, rencana dan teknologi,
aspek proses (pelaksanaan, monitoring dan
pengawas), aspek keluaran atau output (pencapaian
sasaran, efektifitas dan efisiensi).

Indikator K eberdayaan
Menurut Hurairah (2008:90) ada lima
dimenss sebagai tolak ukut  keberhasilan
pemberdayaan masyarakat. Lima dimens tersebut
adalah kategori analisis yang bersifat dinamis yang
berhubungan satu sama lain secara sinergis, saling
menguatkan dan melengkapi. Lima dimensi tersebut
adalah:
a. Kesgahteraan
Dimensi ini merupakan tingkat
kesgjahteraan masyarakat yang diukur dari
tercukupinya kebutuhan dasar seperti
sandang, pangan, papan, pendapatan dan
kesehatan.
b. Akses
Dimensi ini menyangkut kesetaraan dalam
akses terhadap sumber daya dan manfaat
yang dihasilkan oleh adanya sumber daya.
Tidak adanya akses merupakan penghalang
terjadinya  peningkatan  kesejahteraan.
Kesenjangan pada dimens ini disebabkan
oleh tidak adanya kesetaraan akses terhadap
sumber daya yang dipunyai oleh mereka
yang berada di kelas lebih tinggi dibanding
mereka dari kelas rendah, yang berkuasa
dan dikuasai, pusat dan pinggiran.
c. Kesadaran
Kesenjangan yang terjadi di dalam
kehidupan masyarakat nukanlah tatanan
alamiah yang berlangsung demikian sgjak
kapanpun atau semata-mata memang
kehendak Tuhan, melainkan bersifat
struktural  sebagaiakibat dari  adanya
diskriminasi yang melembaga.
Keberdayaan masyarakat pada tingkat ini
berarti berupa kesadaran masyarakat bahwa
kesenjangan tersebut adalah bentukan sosial
yang dapat dan hharus dirubah.
d. Partisipas
Keberdayaan dalam tingkat ini adalah
masyarakat terlibat dalam berbagai kegiatan
di dalamnya. Artinya masyarakat ikut andil
dalam proses pengambilan keputusan dan
dengan demikian maka kepentingan mereka
tidak akan terabaikan.
e. Kontrol

keberdayaan dalam konteks ini adalah
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semua lapisan masyarakat yang ikut
memegang kenda;o terhadap sumber daya
yang ada. Semua lapisan masyarakat dapat
memenuhi  hak-haknya bukan hanya
segelintir orang yang berkuasa sgja yang
menikmati sumber daya, akan tetapi semua
lapisan masyarakat secara keseluruhan.
Masyarakat dapat mengendalikan dan
mengel ola sumberdaya yang dimiliki.

M etode Pendlitian
Pendekatan dan Jenis Penelitian

Menurut Andi  Prastowo (2011:181)
menjelaskan  bahwa  pendekatan  penelitian
merupakan cara mendekati objek penelitian.

Pendekatan mengendalikan penggunaan salah satu
sudut pandang yang dianggap relevan sesuai dengan
tujuan penelitian. Pendekatan penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.

Setting dan Subjek Penélitian

Di dalam penélitian ini, yang menjadi
lokasi penelitian adalah Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Cempaka yang terletak di Jalan Cempaka
No. 10 B, Sukabumi Kecamatan Mayangan Kota
Probolinggo, Jawa Timur.

Koleksi dan Analisis Data

a DataPrimer
Data Primer yakni data yang langsung diambil
oleh peneliti kepada sumbernya tanpa ada
perantara. Mencari dan menemukan data kepada

informan  berupa  wawancara  maupun
pengamatan secara langsung diamati serta
mencatat kejadian yang ada di lapangan.

Adapun data primer dalam pendlitian ini

bersumber dari beberapa informan diantaranya:

1. lbu Rachma Ariati selaku Ketua Kelompok
Usaha Bersama (KUBE) Cempaka

2. lbu FEri Susanti sedlaku Bendahara
Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Cempaka

3. lbu Asyani selaku Anggota Kelompok
Usaha Bersama (KUBE) Cempaka

4. Bapak Edi selaku Pembina Kelompok
Usaha Bersama (KUBE) Cempaka.

b. Data Sekunder
Sumber data sekunder juga merupakan data
yang diperoleh secara tidak langsung melalui
media, dokumen-dokumen sevagai alternatif
untuk mempermudah peneliti untuk
mengumpulkan data-data dan menganalisis hasil
dari penelitian ini yang nantinya dapat
memperkuat temuan dan  menghasilkan
pendlitian yang mempunya validitas yang
tinggi. Menurut Sugiyono dalam Mamik
(2015:76) dalam penelitian kualitatif yang
menjadi instrumen penelitian atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri sehingga harus di
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validas. Dalam proses pengumpulan data
peneliti menggunakan diantaranya:

Peneliti sendiri

Pedoman wawancara

Pedoman observasi

Catatan lapangan

Rekaman wawancara

Do T

M etode Penelitian

Metode analisis data yang digunakan dalam
pendlitian ini adalah mmetode analisis deskriptif
kualitatif, karena data yang diperoleh merupakan
keterangan-keterangan dalam  bentuk  uraian.
Menganalisis data dapat digunakan dengan beberapa
langkah sesuai teori Miles Huberman dan Saldana
(2014) yaitu dengan menganalisis dalam 3 tahapan:
kondensas data, menyajikan data, dan juga menarik
kesimpulan data atau verifikasi.

Keabsahan Data

Menurut Sugiyono (2008:270)
mengemukakan keabsahan data bagian yang sangat
penting dimana digunakan untuk menyakinkan
pendliti bahwasannya data yang telah di dapatkan
oleh penédliti itu benar adanya juga dapat dipercaya.
Untuk mengetahui keabsahan data peneliti
menggunakan teknik-teknik pemeriksaan keabsahan
data, yaitu:
. Perpanjangan Pengamatan
Meningkatkan K etekunan
Triangulasi
Diskusi Dengan Teman Sejawat
Analisis Negatif
Membercheck

ok wNE

Pembahasan
Gambaran Pemberdayaan Masyarakat Melalui
Program KUBE Cempaka di Desa Sukabumi
Kota Probolinggo

Pada dasarnya pemberdayaan merupakan
proses pembangunan yang dimana masyarakat
memiliki ide untuk melakukan suatu proses yang
dapat mem[erbaiki kondisi dan situasi masyarakat
itu sendiri. Partisipasi masyaralat sangat diperlukan
guna mensukseskan sesuatu yang diinginkan atau
ditinjau, agar terciptanya lebih baik, seperti program
Kelompok Usaha Bersama (KUBE), program
tersebut memang diperlukan dengan adanya
partisipasi dari masyarakat. Untuk indikator
pemberdayaan penulis menggunakan teori Hurairah
yang mengemukakan bahwa indikator keberdayaan
terdiri dari kesgjahteraan, akses, partisipas dan
kontrol. Hurairah (2008:90) indikator keberdayaan
ini nantinya akan digunakan untuk mengukur bentuk
pemberdayaan yang terdapat pada Program
Kelompok Usaha Bersama di Sukabumi Kota
Probolinggo diukur dengan toeri dari Hurairah,
antaralain:

1. Kesgahteraan
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a. Bidang Ekonomi
Kondisi perekonomian para anggota
KUBE sangat rendah. Mereka sebelum
menerima program ini  mengikuti
Program Keluarga Harapan (PKH).
Dengan adanya program ini mereka
diberi keterampilan, pelatihan
keterampilan seperti kerupuk ampas
kedelai, daur ulang sampah dan
membatik. Tanda-tanda dari
perekonomian yang baik yaiitu
meningkatnya pendapatan, karena
dengan meningkatnya pendapatan ini
maka akan meningkatkan konsumsi.
Dengan tingkat konsumsi yang baik
otomatis masyarakat bisa sejahtera dari
segi sandang, pangan dan papan.
b. Bidang Sosia

Dalam bidang atau nilai sosial yang
ada dalam program Kelompok Usaha
Bersama (KUBE) adalah adanya nilai
kejujuran, tanggungjawab terhadap
para anggota KUBE, partisipas
anggota KUBE, kesetiakawanan dan
saling gotong royong. Interaksi dan
komunikasi yang dilakukan oleh
anggota KUBE dan juga pendamping
KUBE dinila masih kurang. Oleh
karena itu para anggota KUBE saling
memberi motivas agar tercapainya
tujuan bersama. Meskipun
pendampingan dari Dinsos kurang dan
sudah lama tidak mengunjungi KUBE
Cempaka, tetapi para anggota KUBE
tetap saling menjaga komunikasi dan
saling memberi motivas satu sama
lain.

2. Akses

Akses untuk mendukung
keberlangsungan hidup dan akses yang
berhubungan dengan keterampilan yang
dimiliki Dimensi ini menyangkut
kesetaraan dalam akses terhadap sumber
daya dan manfaat yang dihasilkan oleh
adanya sumber daya. Tidak adanya akses
merupakan penghalang terjadinya
peningkatan  kesgjahteraan  (Hurairah,
2008:90) Akses terhadap berbagai sistem
dan sumber data yang ada diperlukan untuk
mendukung keberlangsungan hidup
seseorang  dan  juga akses  sangat
berhubungan dengan keterampilan yang
dimiliki seseorang untuk mengelolah
sumber daya yang ada.

Dalam pel aksanaan program
Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Cempaka sudah mengupayakan
memberikan  beberapa pelatihan  dan
keterampilan sehingga keterampilan yang
digiarkan tadi mampu menghasilkan suatu
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hal baru yang dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhan hidupnya. Program
KelompokUsaha Bersama (KUBE) tidak
hanya berperan dalam ha ekonomi sgja,
KUBE juga berperan dalam meningkatkan
keterampilan, mengacu pada Departemen
Sosia RI (2005:24).

Dapat dilihat dengan adanya pelatihan
juga bagi siapa sga yang memiliki
keterampilan lain menularkan pada yang
lain, memberikan semangat pada anggota
dan juga menyesuaikan kegiatan dengan
kemampuan anggota.

3. Partisipas
Sejauh mana pemahaman anggota yang
bertanggung jawab sebagal  anggota

program KUBE Cempaka. Dimens ini
berarti berupa kesadaran masyarakat akan
berbagai potensi, kekuatan dan kelemahan
diri serta lingkungan (Hurairah, 2008:90).
Kesadaran merupakan kemauan disertai
dengan tindakan dari refleks terhadap
kenyataan. Kesadaran merupakan proses
belgjar dari pengalaman dan pengumpulan
informasi yang diterima untuk
mendapatkan  dan  keyakinan  yang
mendorong dilakukannya suatu tindakan.

Kesadaran seseorang dapat timbul
akibat adanya stimulasi atau dukungan dari
luar atau eksternal. Untuk membangun
kesadaran  warga  cempaka  pihak
Kementrian Sosiad memberikan stimulasi
berupa bantuan modal yang diharapkan
dengan stimulasi itu mereka kembali sadar
untuk mencari nafkah dengan cara
berwirausaha

4. Kontrol

Koordinas antar pengawas lapangan
KUBE dengan ketua KUBE. Dimens ini
berarti semua lapisan masyarakat dapat
memenuhi  hak-haknya bukan hanya
segelintir orang yang berkuasa sgja yang
menikmati sumber daya, akan tetapi semua
lapisan masyarakat secara keseluruhan.
Masyarakat dapat mengendalikan dan
mengelola sumber daya yang dimilki
(Hurairah, 2008:90).

Di Kota Probolinggo sendiri, masih
banyak yang tidak memiliki keterampilan
dan juga terbatasnya kemampuan. Untuk
itu, Kementrian Sosial Republik Indonesia
bersama Pemerintah Kota Probolinggo
khususnya Dinas Sosial Kota Probolinggo
berkerjasama untuk mengentaskan angka
kemiskinan dengan dibentuknya Program
Kelompok Usaha Bersama (KUBE).

Pengkoordinasian pengawas sangat
kurang, pengawas sudah lama tidak terjun
ke lapangan untuk melihat kondiss KUBE
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Cempaka sehingga para anggota harus |ebih
semangat untuk tujuan bersama. Meskipun
pengawas sudah tidak terjun ke lapangan
tetapi anggota tetap semangat untuk terus
berusaha dan juga memberikan ilmunya
kepada masyarakat yang ingin belgjar di
KUBE Cempaka.

Bentuk-bentuk  pemberdayaan  bagi
warga cempaka melalui program KUBE
Cempaka  harus  dilakukan  secara
berkelanjutan dan tidah boleh berhenti di
tengah jalan. Monitoring dan evaluas
dilakukan  secara  berjenjang  untuk
meminimalisir resiko kegagalan program.

Faktor Pendorong dalam Pemberdayaan
Masyarakat Melalui Program Kelompok Usaha
Bersama untuk Meningkatkan Kesgjahteraan
Kelompok Usaha Ber sama Cempaka

Dalam melakukan sebuah  gerakan
pembangunan tentunya banyak sekali pihak yang
terlibat. Terlebih dalam ha pemeberdayaan
masyarakat dengan memberikan upya terbaik
dengan  melakukan  beberapa cara  agar
pemberdayaan tersebut berhasil dilakukan Adapun
hasil dari penelitian penulis di Program KUBE
Cempaka untuk faktor pendukung dan penghambat
untuk meningkatkan kesejahteraan anggota adalah
sebagai berikut:

1) Adanya motivasi untuk mengikuti kegiatan

di Kelompok Usaha Bersama (KUBE)

Cempaka. Motivasi anggota dalam

mengembangkan usaha menjadi salah satu

faktor yang mendukung anggota untuk
mengikuti kegiatan pemberdayaan ekonomi
pada kelompok. Kehadiran kelompok ini
merupakan media untuk meningkatkan
motivasi masyarakat untuk lebih  maju
secara ekonomi  dan sosial, meningkatkan
interaks dan kerjasama dalam kelompok,
memperkuat kebudayaan kewirausahaan

2) Pengaruh pengelola akan pentingnya

KUBE. Anggota dan pengelola Kelompok

Usaha Bersama (KUBE) Cempaka sebagian

besar aktif dalam mengikuti kegiatan ini,

dalam kegiatan rapat rutin banyak yang
hadir. Dengan seperti ini dukungan untuk

KUBE Cempaka karena kehadiran anggota

tidak pernah absen.

Dengan penjelasan diatas dapat
disimpulkan bahwa faktor pendukung program
KUBE Cempaka Di Dusun Sukabumi Kota
Probolinggo, adalah adanya motivas unutk
mengikuti kegiatan KUBE serta pengaruh pengelola
akan pentingnya KUBE, maka dapat mendukung
adanya program KUBE Cempaka Di Sudun
Sukabumi Kota Probolinggo.



Jurnal Respon Publik
Vol. 16, No. 1, Tahun 2022, Hal: 31-38

Faktor Penghambat dalam Pemberdayaan

Masyarakat Melalui Program Kelompok Usaha

Bersama untuk Meningkatkan Kesgjahteraan

Kelompok Usaha Ber sama Cempaka

1. Modal Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Cempaka kurang. Sebagaimana terjadi pada
usaha pada umumnya bahwa modal atau dana
merupakan faktor yang sangat krusial sehingga
dapat menjadi penentu berlanjutnya sebuah
usaha atau tidak, demikian pula yang sedang
terjadi pada program KUBE. Modal atau dana
yang pas-pasan sangat mengganggu progres
yang sudah dibagun dan disepakati sehingga hal
tersebut menjdai kurang efektif dan efesien.
Dengan demikian maka harus ada singkronisasi
terhadap pihak-pihak terkait agar permasalahan
tersebut dapat diatas sehingga program yang
sudah direncanakan dapat berjalan dengan baik.

2. Terbatasnya bahan baku lokal. Bahan baku lokal
kadang susah untuk didapatkan, hal tersebut
menjadikan Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Tanjung harus mendatangkan bahan baku dari
luar daerah dengan kualitas yang baik.

3. Keadaan pasar yang sepi dan banyaknya
pesaing.. Keadaan pasar juga mempengaruhi
kegiatan di Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Cempaka. Keadaan pasar yang dimaksudkan
yaitu pada musim atau bulan tertentu keadaaan
pasar sepi. Selain itu, banyaknya pesaing juga.

4. Kurangnya pengawasan. Kurangnya
pengawasan dari pendamping juga salah satu
dampak penghambat, dimana pengurus dan
anggota seharusnya diberi arahan dan tambahan
ilmu untuk (KUBE) tersebut. Pendamping juga
sudah lama tidak mengunjungi mereka untuk
melakukan evaluas dalam pelaksaan program
KUBE ini. Seperti yang sudah dijelaskan diatas
dapat dilihat apa sga yang menghambat
Program KUBE Cempaka di dusun Sukabumi
Kota Probolinggo diantaranya adalah kurangnya
modal untuk mengembangkan usaha, sepinya
permintaan pasar dan banyaknya pesaing serta
kurangnya pengawasan program KUBE
Cempaka. Maka faktor tersebut diterapkan
dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk

pelaksanaan  Program KUBE  Cempaka
selanjutnya dan bagi Dinas Sosid maupun
Kementrian Sosial  guna  meningkatkan

berjalannya pelaksanaan program dan harus
selalu membimbing anggota KUBE
melaksanakan kegiatnnya serta mengantisipasi
kegagalan program.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
faktor pendukung dan penghambat Porgram KUBE
Cempaka di dusun Sukabumi Kota Probolinggo
untuk faktor pendukung adala adanya motivasi untuk
meningkatkan  kesgjahteraan  anggota KUBE
Cempaka serta ketepatan sasaran yang ditunjukan
oleh progran KUBE dengan ketentuan yang
berlaku. Sedangkan faktor penghambat program
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KUBE Cempaka di Dusun Sukabumi Kota
Probolinggo  yaitu kurangnya modal  untuk
mengembangkan usaha, keterbatasnya bahan baku,
sepinya perminataan pasar dan banyaknya pesaing
serta kurangnya pengawasan. Maka dengan adanya
faktor pendukung dan penghambat ini diharapkan
dapat memberikan evaluas dan peningkatan dalan
program KUBE Cempaka untuk menanggulangi
masalah sosial.

Kesimpulan

Berdasarkan  penjelasan pada  hasl
penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Gambaran Pemberdayaan  Masyarakat
Melalui Program KUBE Cempaka di Desa
Sukabumi Kota Probolinggo. Dari hasil
penedlitian yang telah dilakukan oleh
peneliti mengenai pemberdayaan yang ada
di Program KUBE Cempaka di Dusun
Sukabumi  Kota Probolinggo bahwa
pemberdayaan masyarakat sudah dapat
dibilang cukup baik. Dapat dilihat dari
program berjalan dengan lancar.

a. Kesgahteraan.
K esgjahteraan merupakan upaya
pemenuhan kebutuhan dasar sandang,
pangan, papan, pendapatan dan
pendidikan. Untuk memenuhi dergjat
kesgjahetraan, dilakukan berbagai upaya
salah satunya dengan melakukan upaya
pemberdayaan. Upaya pemberdayaan
ini sangat diperlulam dalam mendukung

pemenuhan kebutuhan dasar.
Pemberdayaan tersebut terdiri dari
pemberdayaan di bidang ekonomi dan
bidang sosial.

b. Akses

Akses terhadap berbagai sistem dan
sumber daya yang ada diperlukan untuk
mendukung  keberlangsungan  hidup
seseorang, dan juga akses sangat
berhubungan dengan keterampilan yang
dimiliki seseorang untuk mengolah
sumber daya yang ada. Keterampilan ini
sangat diperlukan dalam sebuah akses
untuk mengolah sumber daya yang ada
sehingga proses pemberdayaan dapat
berjalan dengan semestinya.
Keterampilan berupa  pembuatan
kerupuk ampas kedelai, daur ulang
sampah dan juga membatik.
c. Partisipasi

Partisipasi semua pihak terkait sangat
diperlukan agar program ini sukses
mencapai target yang diinginkan. Hal
ini dapat dilihat dari tahap persiapan
program yang bekerja sama dengan
berbagai pihak untuk mewujudkan
program ini. Dalam melakukan tahap
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persiapan diperlukan koordinasi terlebih
dahulu dengan struktur yang
bersangkutan. Pendampingan ditetapkan
mereka akan mendapatkan pembekalan
atau  pengarahan terkait  dengan
pelaksanaan Program KUBE Cempaka.
Program Cempaka melibatkan beberapa
komponen mulai dari mastarakat sekitar
dan juga tokoh-tokoh masyarakat Dusun
Sukabumi. Dalam ha ini sosidisas
dilakukan secara bersama-sama agar
mendapatkan dukungan dalam
menjalankan  program  kedepannya
dengan melakukan sosialisas  dan
pendekatan dengan masyarakat sekitar.
d. Kontrol

Bahwa kegiatan
pemberdayaan bagi
yang merupakan penerima PKH
dilakukan  secara  bertahap  dan
berkelanjutan. Artinya, pemberdayaan
tersebut tidak hanya untuk kepentingan
sesat, tetapi juga untuk masa depan yang
lebih baik lagi yang sudah direncanakan
dan dijalankan. Diperlukan evauasi
yang dilakukan setiap tanggal 20 untuk
meminimalisir resiko kegagalan
program.

2. Faktor Pendukung dalam Pemberdayaan
Masyarakat Melalui Program KUBE
Cempaka dalam Meningkatkan
Kesgjahteraan Kelompok Usaha Bersama
Cempaka. Dari hasil penelitian mengenai
Pemberdayaan Melalui Program Kelompok

melakukan
anggota KUBE

Usaha Bersama  (KUBE) Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di
Kota  Probolinggo  terdapat  faktor

pendukung dan faktor penghambat dalam
proses pelaksanaanya. Faktor pendukung
dari Program KUBE Cempaka yaitu adanya
motivasi untuk mengikuti kegiatan di
Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Cempaka, serta pengaruh pengelola akan
pentingnya KUBE.

3. Faktor Penghambat dalam Pemberdayaan
Masyarakat Melaui Program KUBE
Cempaka dalam Meningkatkan
Kesgjahteraan Kelompok Usaha Bersama
Cempaka. Untuk faktor penghambat sendiri
yaitu antara lain modal Kelompok Usaha
Bersama (KUBE) Cempaka kurang,
terbatasnya bahan baku lokal, keadaan
pasar yang sepi dan banyaknya pesaing dan
juga kurangnya pengawasan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dijelaskan
tersebut, maka dapat diberikan saran-saran sebagai
berikut:
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1. Mengajukan proposal ke pihak Dinas Sosial
untuk penyediaan modal dan bisa juga
dialokasikan untuk pembelian bahan baku
dari luar daerah.

2. Meakukan promos di toko, pasar dan bisa
melakukan jual online karena saat ini sudah
banyak jual beli online dan juga banyak
keuntungan dengan melalui sosiad media
yang ada bisa belgjar untuk melakukan jula
online di sosial media

3. Dinas Sosid lebih intensif  untuk
melakukan pengontrolan secara berkala ke
KUBE Cempaka, seblan sekali agar
komunikasi antara pendamping/ pengawas
dengan ketua dan anggota KUBE tidak
putus ditengah jalan.
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